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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peluang integrasi Ecological English Language Teaching (Eco-
ELT) berbasis media digital dalam pengajaran Bahasa Inggris di Madrasah Aliyah di Kota Bima. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus yang berfokus pada sebuah Madrasah Aliyah
swasta terakreditasi A bernama MAS Al-Husainy Kota Bima. Data dikumpulkan melalui observasi dan
wawancara semi-terstruktur dengan seorang guru Bahasa Inggris yang memiliki peran strategis dalam
pembelajaran formal dan kegiatan ekstrakurikuler. Analisis data dilakukan secara tematik untuk memahami
konteks pedagogis, budaya prestasi sekolah, serta pemanfaatan media digital dalam pembelajaran Bahasa
Inggris. Hasil analisis menunjukkan bahwa konteks Madrasah Aliyah menyediakan fondasi yang mendukung
integrasi Eco-ELT berbasis media digital, meskipun masih diperlukan penguatan pada aspek konseptual dan
pedagogis. Penelitian ini menegaskan bahwa Eco-ELT berbasis media digital memiliki relevansi sebagai
pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan kompetensi linguistik, kesadaran lingkungan, dan literasi
digital dalam pengajaran Bahasa Inggris di tingkat pendidikan menengah atas

Kata kunci: Eco-ELT; Media Digital; Pengajaran Bahasa Inggri;; Pendidikan Berkelanjutan

Abstract

This study aims to examine the opportunities for integrating Ecological English Language Teaching (Eco-
ELT) supported by digital media in English language teaching at namely MAS Al-Husainy ini Bima City. A
gualitative approach with a case study design was employed, focusing on a private senior high school with A
accreditation. Data were collected through observation and semi-structured interviews with one English
teacher who holds strategic roles in both formal instruction and extracurricular activities. The data were
analyzed thematically to explore the pedagogical context, school achievement culture, and the use of digital
media in English language teaching. The findings indicate that the high-achieving school context provides a
supportive foundation for the integration of Eco-ELT through digital media, although conceptual and
pedagogical reinforcement remains necessary. This study highlights the relevance of Eco-ELT as an
instructional approach that bridges linguistic competence, environmental awareness, and digital literacy at
the upper secondary-level English language education.
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PENDAHULUAN
Bahasa Inggris memiliki peran strategis

mendesak  untuk  diintegrasikan  dalam
pendidikan adalah isu lingkungan dan

dalam membentuk kompetensi global peserta
didik, terutama di era globalisasi dan
digitalisasi pendidikan. Penguasaan bahasa
Inggris tidak lagi dipahami semata sebagai
keterampilan linguistik, melainkan juga sebagai
sarana pengembangan literasi kritis, kesadaran
sosial, dan kemampuan berpikir reflektif dalam
menghadapi isu-isu global (Wang et al., 2021).
Salah satu isu global yang semakin relevan dan

keberlanjutan. Krisis lingkungan, perubahan
iklim, serta degradasi ekosistem menuntut
dunia pendidikan untuk berkontribusi secara
aktif dalam membentuk generasi yang memiliki
kesadaran ekologis dan tanggung jawab
terhadap keberlanjutan lingkungan
(Simanjuntak, 2023).

Dalam konteks pengajaran bahasa Inggris,
pendekatan Ecological English Language
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Teaching (Eco-ELT) berkembang sebagai
respons terhadap kebutuhan tersebut. Eco-ELT
menempatkan isu lingkungan sebagai konteks
pembelajaran  bahasa,  sehingga  proses
pembelajaran tidak hanya berorientasi pada
penguasaan struktur bahasa, tetapi juga pada
pengembangan kesadaran ekologis melalui
praktik berbahasa yang bermakna (Dragoescu
& Stefanovic, 2018). Pendekatan ini sejalan
dengan paradigma pendidikan berkelanjutan
yang menekankan integrasi nilai, pengetahuan,
dan keterampilan untuk  mendukung
pembangunan  berkelanjutan  (Vettori &
Rammel, 2014). Dengan demikian, Eco-ELT
berpotensi menjembatani tujuan linguistik dan
tujuan edukatif yang lebih luas, khususnya
dalam membangun literasi ekologis peserta
didik.

Seiring dengan berkembangnya teknologi
informasi dan komunikasi, media digital
menjadi elemen penting dalam inovasi
pembelajaran bahasa Inggris. Media digital
memungkinkan pembelajaran yang lebih
interaktif, multimodal, dan kontekstual, serta
membuka ruang bagi pengembangan literasi
digital siswa. Integrasi media digital dalam
pengajaran bahasa Inggris tidak hanya
mendukung keterampilan berbahasa, tetapi juga
memperluas akses terhadap berbagai sumber
autentik, memperkaya pengalaman belajar, dan
meningkatkan keterlibatan siswa. Oleh karena
itu, penggabungan Eco-ELT  dengan
pemanfaatan media digital menjadi pendekatan
yang relevan untuk menjawab tantangan
pendidikan abad ke-21, terutama dalam
konteks sekolah yang memiliki budaya prestasi
dan kesiapan infrastruktur pembelajaran.

Madrasah Aliyah memiliki karakteristik
khusus, seperti budaya akademik yang kuat,
dukungan terhadap kegiatan pengembangan
diri siswa, serta keterbukaan terhadap inovasi
pembelajaran (Mui & Wong, 2018). MAS Al-
Husainy Kota Bima merupakan salah satu
sekolah yang memiliki reputasi prestasi

akademik dan non-akademik, serta berperan
strategis dalam  pengembangan  kualitas
pendidikan di wilayahnya. Konteks ini
memberikan peluang yang signifikan bagi
implementasi pendekatan pembelajaran
inovatif, termasuk integrasi Eco-ELT berbasis
media digital dalam pengajaran bahasa Inggris.
Lingkungan sosial dan geografis Kota Bima
yang kaya akan potensi lokal juga dapat
dimanfaatkan sebagai konteks pembelajaran
yang autentik dan relevan dengan isu
lingkungan.

Namun demikian,
lingkungan dan  media digital telah
mendapatkan  perhatian  dalam  diskursus
pendidikan bahasa Inggris, implementasi Eco-
ELT berbasis media digital di tingkat sekolah
menengah atas, khususnya pada Madrasah
Aliyah di daerah, masih belum banyak dikaji
secara mendalam.  Sejumlah  penelitian
sebelumnya lebih banyak berfokus pada
integrasi isu lingkungan dalam materi teks atau
pada pemanfaatan teknologi digital secara
umum, tanpa mengkaji secara komprehensif
bagaimana kedua aspek tersebut dapat
diintegrasikan dalam kerangka pedagogis yang
sistematis dan kontekstual. Selain itu, kajian
yang mengangkat perspektif peluang integrasi
Eco-ELT dalam konteks Madrasah Aliyah
dengan Kkarakteristik lokal yang spesifik masih
relatif terbatas.

Kesenjangan penelitian (research gap)
juga terlihat pada minimnya Kkajian yang
mengaitkan  Eco-ELT  dengan  kesiapan
ekosistem pembelajaran sekolah, termasuk
budaya prestasi, praktik pembelajaran yang
sudah berjalan, serta pemanfaatan media digital
yang tersedia. Sebagian penelitian cenderung
menempatkan  Eco-ELT sebagai  konsep
normatif tanpa mengaitkannya dengan realitas
pedagogis di sekolah. Padahal, pemahaman
terhadap konteks institusional dan praktik
pembelajaran yang ada sangat penting untuk
merumuskan strategi integrasi Eco-ELT yang

meskipun isu
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realistis dan berkelanjutan. Dengan demikian,
diperlukan penelitian yang secara khusus
mengkaji peluang integrasi Eco-ELT berbasis
media digital dalam pengajaran bahasa Inggris
di Madrasah Aliyah, dengan
mempertimbangkan  konteks  lokal dan
karakteristik institusi pendidikan.

Urgensi  penelitian ini  semakin kuat
mengingat  tuntutan kurikulum yang
mendorong penguatan literasi, pengembangan
karakter, serta pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran. Integrasi Eco-ELT berbasis
media digital berpotensi menjadi pendekatan
strategis untuk menjawab tuntutan tersebut
secara simultan. Melalui pendekatan ini,
pembelajaran bahasa Inggris dapat
berkontribusi pada pengembangan kompetensi
linguistik, literasi digital, dan kesadaran
ekologis siswa secara terpadu. Oleh karena itu,
kajian empiris yang menelaah peluang integrasi
Eco-ELT berbasis media digital menjadi
penting untuk memberikan landasan konseptual
dan praktis bagi pengembangan pembelajaran
bahasa Inggris yang relevan dengan tantangan
global dan kebutuhan lokal.

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
dan menganalisis peluang integrasi Eco-ELT
berbasis media digital dalam pengajaran bahasa
Inggris di Madrasah Aliyah MAS Al-Husainy
Kota Bima. Penelitian ini diarahkan untuk
memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai potensi integrasi pendekatan Eco-
ELT dengan pemanfaatan media digital dalam
konteks pembelajaran bahasa Inggris, serta
untuk mengisi kesenjangan penelitian yang
masih terbuka dalam kajian Eco-ELT di tingkat
pendidikan menengah. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian
Eco-ELT, sekaligus kontribusi praktis bagi
pengembangan inovasi pembelajaran bahasa
Inggris yang berorientasi pada keberlanjutan
dan literasi abad ke-21 di Madrasah Aliyah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif ~ dengan  desain  studi  kasus.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian
ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman
mendalam  mengenai  peluang integrasi
Ecological English Language Teaching (Eco-
ELT) berbasis media digital dalam pengajaran
bahasa Inggris, yang tidak dapat diukur secara
kuantitatif semata. Studi kasus digunakan
untuk mengkaji fenomena secara kontekstual
dan holistik dalam satuan kasus tertentu, yaitu
Madrasah Aliyah, sehingga memungkinkan
peneliti  menangkap kompleksitas praktik
pedagogis, konteks institusional, dan dinamika
pembelajaran yang berlangsung secara alamiah.
Desain ini relevan untuk menelaah peluang
integrasi Eco-ELT karena pendekatan tersebut
menuntut analisis yang kontekstual, reflektif,
dan berorientasi pada pemahaman proses,
bukan pada pengujian hubungan sebab-akibat
atau generalisasi statistik.

Penelitian ini dilaksanakan di salah sebuah
Madrasah Aliyah swasta terakreditasi A di
Kota Bima. Pemilihan sekolah dilakukan
secara purposive dengan pertimbangan bahwa
sekolah tersebut merepresentasikan kategori
Madrasah Aliyah di tingkat kota. Status
akreditasi A menunjukkan bahwa sekolah
memiliki kualitas manajemen, pembelajaran,
serta sarana pendukung yang baik, sehingga
menyediakan konteks yang relevan untuk
mengkaji  peluang integrasi  pendekatan
pembelajaran  inovatif  seperti  Eco-ELT
berbasis media digital.

Selain itu, sebagai Madrasah Aliyah
swasta Dberprestasi, institusi ini memiliki
fleksibilitas pedagogis dan budaya akademik
yang mendukung inovasi pembelajaran, yang
menjadi prasyarat penting dalam
pengembangan  pendekatan  pembelajaran
berorientasi keberlanjutan dan literasi abad ke-
21.
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Subjek penelitian adalah satu orang guru
Bahasa Inggris yang dipilih secara purposive
dengan kriteria khusus. Guru tersebut tidak
hanya berperan sebagai pengajar Bahasa
Inggris, tetapi juga menjabat sebagai
pembimbing ekstrakurikuler Bahasa Inggris
serta wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan.
Pemilihan satu subjek dilakukan secara sadar
dan metodologis, dengan pertimbangan bahwa
guru tersebut memiliki peran strategis dalam
pembelajaran formal, kegiatan pengembangan
bakat siswa, serta kebijakan kesiswaan yang
berkaitan dengan pembinaan prestasi dan
karakter siswa.

Kombinasi peran tersebut memungkinkan
subjek memiliki pandangan yang komprehensif
mengenai praktik pembelajaran Bahasa Inggris,
budaya prestasi sekolah, serta potensi integrasi
isu lingkungan dan media digital dalam
konteks pembelajaran dan kegiatan
pendukungnya. Dengan demikian, satu subjek
penelitian dinilai memadai untuk menggali data
yang kaya (information-rich case) sesuai
dengan karakteristik studi kasus kualitatif.

Data penelitian dikumpulkan melalui
observasi dan wawancara semi-terstruktur.
Teknik ini dipilih karena memberikan ruang
bagi peneliti untuk mengeksplorasi pandangan,
pengalaman, dan refleksi subjek penelitian
secara mendalam, sekaligus tetap menjaga
fokus pada aspek-aspek yang relevan dengan
tujuan penelitian.

Panduan wawancara disusun berdasarkan
kerangka konseptual Eco-ELT, integrasi media
digital, serta konteks pengajaran Bahasa
Inggris di  Madrasah Aliyah. Wawancara
dilakukan secara langsung dan direkam dengan
persetujuan subjek untuk menjamin keakuratan
data. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
memperoleh data yang bersifat naratif,
reflektif, dan kontekstual.

Analisis data dilakukan secara kualitatif
dengan model analisis tematik. Proses analisis
meliputi beberapa tahap, yaitu:

1. Transkripsi  data
verbatim;

2. Reduksi data dengan mengidentifikasi
informasi yang relevan dengan fokus
penelitian;

3. Pengkodean awal untuk menemukan tema-
tema yang muncul terkait Eco-ELT, media
digital, dan konteks pembelajaran;

4. Pengelompokan tema secara sistematis
untuk membangun pemahaman konseptual

wawancara Secara

mengenai  peluang integrasi Eco-ELT
berbasis media digital.
Analisis dilakukan secara iteratif dan

reflektif untuk menjaga kedalaman interpretasi

dan konsistensi dengan tujuan penelitian.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini

menerapkan Kkriteria trustworthiness, yang

meliputi:

a. Credibility, melalui keterlibatan peneliti
secara intensif dalam proses pengumpulan
dan analisis data;

b. Dependability, dengan mendokumentasikan
secara sistematis seluruh tahapan penelitian;

c. Confirmability, melalui penggunaan kutipan
data dan jejak audit analisis untuk
meminimalkan bias peneliti.

Alur Penelitian

IdentifikaTi Masalah
v
Kajian Literatur
(Eco-ELT, Media Digital, ELT di Madrasah

Aliyah)

v
Penentuan Desain Penelitian
(Studi Kasus Kualitatif)
v
Pemilihan Lokasi dan Subjek Penelitian
(Madrasah Aliyah swasta Akreditasi A di Kota
Bima
dan 1 Guru Bahasa Inggris Strategis)

v
Penyusunan Instrumen Wawancara
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v
Pengumpulan Data
(Observasi dan wawancara Semi-Terstruktur)

\ 4
Analisis Data Tematik

v
Penarikan Simpulan
(Peluang Integrasi Eco-ELT Berbasis Media
Digital)

Gambar 1. Alur penelitian ini

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini diperoleh melalui
wawancara dengan seorang guru Bahasa
Inggris yang berperan  juga  sebagai
pembimbing kelas level atas dan kegiatan
ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah MA Al
Husainy di Kota Bima. Wawancara bertujuan
untuk menggali praktik pengajaran Bahasa

Inggris, integrasi isu lingkungan, serta
pemanfaatan media digital dalam
pembelajaran. Ringkasan hasil wawancara

disajikan dalam bagan berikut.

Bagan konseptual
School Achievement Culture
!
ELT Extracurricular Activities
(Storytelling & Competition)
l
Teachers’ Understanding of Eco-ELT
(Limited / Implicit)
l
Environmental Issues Integration
(Textbook-Based / Descriptive)
l
Contextual Environmental Learning
(Outdoor Activities)
l
Digital Media Utilization
(LCD Projector — Presentational)
l
Eco-ELT Digital Integration Opportunity
(Innovative & Sustainable Learning)

Gambar 2. Sumber hasil wawancara penelitian.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut,
dapat  disusun ilustrasi  analitis  yang
menggambarkan kondisi aktual pengajaran
Bahasa Inggris serta potensi pengembangan
Eco-ELT berbasis media digital di Madrasah
Aliyah. Peluang yang teridentifikasi meliputi
adanya budaya prestasi sekolah melalui
kegiatan storytelling, pengalaman
pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan
di luar kelas, serta ketersediaan teknologi dasar
berupa LCD  proyektor. Kondisi ini
menunjukkan bahwa sekolah memiliki fondasi
yang mendukung pengembangan pembelajaran
Bahasa Inggris yang lebih kontekstual dan
inovatif.

Tantangan utama terletak pada
keterbatasan pemahaman guru terhadap konsep
Eco-ELT serta integrasi isu lingkungan yang
masih bersifat tekstual dan belum berkembang
menjadi aktivitas komunikatif atau reflektif.
Selain itu, media digital belum dimanfaatkan
secara optimal sebagai sarana pembelajaran
interaktif. Dari sisi Eco-ELT, isu lingkungan
telah hadir secara implisit dalam kurikulum dan
praktik pembelajaran, namun belum dirancang
dalam kerangka pedagogis yang sistematis.
Sementara itu, media digital masih digunakan
sebagai alat bantu presentasi, bukan sebagai
medium penguatan literasi ekologis dan literasi
digital siswa.

Observasi juga menunjukkan harapan dan
peluang optimis dapat menjalankan pengajaran
Bahasa inggris yang sesuai  dengan
perkembangan zaman juga besar Ketika kami
ditunjukkan berbagai macam mata lomba yang
dijuarai oleh peserta didik Madrasah Aliyah
Al- Husainy di kota Bima. Secara keseluruhan,
hasil analisis wawancara menunjukkan adanya
kesenjangan antara potensi yang dimiliki
sekolah dan praktik pembelajaran Bahasa
Inggris yang berlangsung, sekaligus membuka
ruang pengembangan Eco-ELT berbasis media
digital.
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Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
keterlibatan siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler seperti storytelling
mencerminkan budaya prestasi yang kuat
dalam pengajaran Bahasa Inggris di Madrasah
Aliyah. Kondisi ini sejalan dengan kajian yang
menegaskan bahwa partisipasi siswa dalam
kegiatan ekstrakurikuler serta penerapan
pedagogi yang terintegrasi dengan teknologi
informasi dan komunikasi mampu
meningkatkan motivasi, keterlibatan belajar,
dan pengembangan keterampilan abad ke-21
dalam pembelajaran Bahasa Inggris (Ignatova
et al., 2021; Kadel & Joshi, 2025). Selain itu,
storytelling berkontribusi  positif terhadap
peningkatan kepercayaan diri dan keterampilan
berbicara siswa dalam lingkungan belajar yang
suportif (Mokhtar et al., 2012; Hien & Phuong,
2023).

Data lain  mengungkapkan  bahwa
pemahaman guru terhadap konsep Eco-ELT
masih terbatas. Temuan ini mencerminkan
ketidakjelasan konseptual yang juga ditemukan
dalam literatur, di mana terminologi seperti
eco-literacy dan sustainability education belum
didefinisikan secara jelas dan belum diterapkan
secara konsisten dalam praktik pendidikan
(Sandri, 2022). Akibatnya, integrasi isu
lingkungan dalam pengajaran Bahasa Inggris
cenderung bersifat implisit dan belum
didukung oleh kerangka pedagogis yang
terstruktur.

Integrasi isu lingkungan yang masih
berorientasi pada buku teks juga memperkuat
temuan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa meskipun isu lingkungan
telah dimasukkan dalam kurikulum dan silabus
Bahasa Inggris melalui berbagai genre teks,
implementasinya masih terbatas pada penyajian
teks deskriptif dan belum berkembang menjadi
aktivitas komunikatif maupun reflektif yang
mendorong keterlibatan aktif siswa (Liu et al.,
2024; Asi & Fauzan, 2024). Kondisi ini

menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa
Inggris masih lebih menekankan penguasaan
materi dibandingkan pengembangan kesadaran
ekologis melalui praktik berbahasa yang
bermakna.

Di sisi lain, praktik pembelajaran luar
ruang Yyang dilakukan melalui kegiatan
pengamatan lingkungan pantai menunjukkan
potensi besar untuk pengembangan Eco-ELT.
Literatur menegaskan bahwa lingkungan
pembelajaran luar ruang mampu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap isu sosial-
lingkungan di konteks lokal serta mendorong
perilaku pro-lingkungan (Mettis & Vdljataga,
2022; Hutson et al., 2024). Namun, tanpa
integrasi yang jelas dengan tujuan linguistik,
potensi tersebut belum dimanfaatkan secara
optimal dalam pengajaran Bahasa Inggris
Pemanfaatan media digital dalam pengajaran
Bahasa  Inggris menunjukkan  kesiapan
infrastruktur sekolah, tetapi masih bersifat
presentasional.

Literasi ekologi dan literasi digital dapat
dikembangkan secara  simultan  melalui
pendekatan pedagogis inovatif seperti task-
based teaching dan digital storytelling, yang
terbukti mampu meningkatkan keterampilan
berbahasa, keterlibatan ~ belajar,  serta
kemampuan siswa dalam  mengevaluasi
informasi digital secara kritis (Putri, 2018;
Gabdullina et al., 2024). Lebih lanjut, integrasi
pendidikan lingkungan ke dalam kurikulum
memiliki peran strategis dalam membentuk
kesadaran ekologis dan komitmen siswa
terhadap keberlanjutan (Hoang et al., 2021,
Damoah et al., 2024). Berikut bagan yang
merepresentasikan hasil dan pembahasan.

Secara keseluruhan, pembahasan ini
menegaskan bahwa peluang integrasi Eco-ELT
berbasis media digital di Madrasah Aliyah
sangat terbuka. Namun, peluang tersebut perlu
ditopang oleh  penguatan  pemahaman
konseptual guru, desain pedagogis yang lebih
sistematis, serta optimalisasi pemanfaatan
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media digital agar pengajaran Bahasa Inggris
tidak hanya berorientasi pada kompetensi
linguistik, tetapi juga pada pengembangan
kesadaran lingkungan dan keberlanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi
Ecological English Language Teaching (Eco-
ELT) berbasis media digital dalam pengajaran
Bahasa Inggris di Madrasah Aliyah di Kota
Bima memiliki peluang yang relevan dan
kontekstual untuk mendukung pembelajaran
bahasa yang selaras dengan isu keberlanjutan
dan tuntutan literasi abad ke-21. Pendekatan ini
dipandang mampu menjembatani  tujuan
pembelajaran linguistik dengan penguatan
kesadaran lingkungan dan pemanfaatan media
digital secara edukatif.
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